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2009. Pengantar tugas akhir ini berjudul Perancangan Promosi Café Ababil 
Melalui Media Desain Komunikasi Visual. Adapun masalah yang akan dikaji 
adalah bagaimana menciptakan sebuah media iklan yang cocok digunakan untuk 
mendukung dari pengembangan dan pencitraan produk dimata para konsumennya. 
Dimana sekarang sudah mulai banyak bermunculan café dan coffe shop di Kota 
Solo, sehingga konsumen diharuskan untuk memilih dan pengambil keputusan 
untuk menentukan pilihan untuk itu penggunaaan media Desain Komunikasi 
Visual merupakan media yang sangat tepat karena mudah dimengerti dan 
dipahami oleh masyarakat ataupun calon konsumen karena media ini mudah 
dijumpai dan berwujud dalam bentuk visual dengan penambahan beberapa unsur 
desain yang sesuai dengan tema yang akan diangkat. Karena dunia desain grafis 
maupun periklanan yang semakin maju dan berkembang seiring dengan 
perkembangan dan kemajuan teknologi paling tidak kita yang berkecimpung di 
dunai tersebut diwajibkan memiliki keinginan untuk maju dan berkembang 
dengan acuan bersaing melalui media yang penuh kreatifitas dan dalam bidang 
tersebut haruslah memiliki bekal yang memadai andaikata belum kita di sunahkan 
untuk terus berusaha siapkanlah diri kita untuk menjadi motivator bagi orang lain 
dikarenakan dunia desain grafis merupakan bentuk dunia yang memiliki 
kebebasan untuk terus dieksplorasi dan akan tetap mengalami pembaharuan 
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“ Bila kita berlaku keras dengan diri kita, maka kehidupan akan lunak pada diri 
kita dan bila kita lunak dengan diri kita, maka kehidupanlah yang akan berlaku 

































 Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala 
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5. Esty Wulandari, S Sos. M.si selaku Pembimbing II yang senantiasa sabar 
dalam membimbing dan mengarahkan hingga terselesaikannya konsep Tugas 
Akhir ini. 
6. Burhan selaku pemilik cafe dan studio musik Ababil. 
Dengan segala keterbatasan dan kekurangan yang ada, karena 
kesempurnaan itu hanyalah milik Allah SWT, maka penulis menyadari bahwa 
konsep Tugas Akhir ini jauh dari kesempurnaan dan segala kritik dan saran yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan zaman dimana sekarang ini lebih banyak 
didominasi oleh kehadiran anak-anak muda yang selalu menuntut perubahan serta 
memiliki sikap idealis dan juga kreatif, dimana selalu ingin mencari keunikan dan 
kebebasan dalam berekspresi baik dalam pemikiran, penampilan, dan selera dalam 
musik. 
Saat ini tempat yang sedang digemari oleh anak-anak muda di Kota Solo 
untuk berkumpul, nongkrong dan tempat makan selain di mall adalah café dan 
coffe shop. Sehingga tidak heran jika sekarang mulai menjamur tempat-tempat 
seperti itu, respon dari masyarakat pun sangat beragam terutama dari kalagan 
anak-anak muda, belakangan ini mungkin café atau coffe shop sudah tidak hanya 
ada di kota-kota besar saja, namun sudah mulai merambah juga ke daerah kota 
pinggiran. Karena café dan coffe shop sekarang sudah tidak lagi diperuntukan 
untuk anak-anak muda saja, melainkan sudah mulai banyak keluarga, dan bahkan 
banyak juga para pelaku bisnis membicarakan masalah pekerjaan, rapat bahkan 
bertemu dengan klienpun dilakukan disana, karena café dan coffe shop sekarang 
sudah tidak hanya menjual aneka makanan dan minuman saja, melainkan juga 
menjual suasana juga tempat demi memberikan kenyaman bagi para pengunjung, 
ditambah lagi sekarang juga sudah banyak café dan coffe shop memberikan 
fasilitas hot spot/pengaksesan internet secara cepat dan gratis sehingga membuat 





Seiring dengan pekembangannya café dan coffe shop juga sudah tidak 
hanya menjadi tempat nongkrong dan makan saja, melainkan sudah menjadi gaya 
hidup dan trend center bagi masyarakat perkotaan. Mungkin sudah banyak sekali 
café dan coffe shop yang mulai bermunculan di Kota Solo, namun Café Ababil 
mungkin salah satu café yang memiliki konsep yang baru, yaitu dengan 
mengabungkan sebuah unsur studio band dengan tempat makan, beda dengan café 
dan coffe shop di tempat lain, karena kebanyakan hanya mengusung tema tenang 
dan nyaman saja, mungkin bagi beberapa orang tidak suka akan hal itu karena 
terlihat terlalu mahal dan resmi. 
Selain itu dari segi harga Café Ababil masih tergolong terjangkau bila 
dibandingkan dengan café-cafe ditempat lain, sehingga tidak heran jika para 
pelangannya kebanyakan adalah anak-anak SMA. Karena mungkin masalah yang 
sering dihadapi oleh para pengusaha dan pengelola café dan coffe shop di Kota 
Solo khususnya adalah dari segi harga makanan dan minuman yang kebanyakan 
tidak terjangkau oleh para pelajar, belum lagi ditambah dengan adanya biaya PPN 
dicafe dan coffe shop tertentu sehingga membuat banyak orang jera untuk datang 
lagi kesana, mungkin kebanyakan target market dari café dan coffe shop di Kota 
Solo hanya ditujukan untuk kalangan menengah keatas saja.  
Untuk itu penulis ingin mengambil tema PERANCANGAN PROMOSI 
CAFÉ ABABIL MELALUI MEDIA DESAIN KOMUNIKASI VISUAL. 
Untuk mendukung suksesnya perancangan promosi tersebut, penulis 
menggunakan media Desain Komunikasi Visual dan media yang dipakai untuk 




spanduk, baliho dan lain-lain. Dengan adanya penambahan unsur desain pada 
media promosi akan dapat mendukung  kesuksesan dalam sebuah perancangan 
promosi tersebut.          
 
B. Permasalahan 
 Dari uraian-uraian tersebut dapat dirumuskan bahwa masalah dihadapi 
untuk mempromosikan Cafe Ababil antara lain: 
1. Bagaimana merancang strategi promosi yang, menarik, dan komunikatif untuk 
mempromosikan Cafe Ababil melalui media desain komunikasi visual? 
2. Bagaimana memilih media promosi yang tepat dan efektif untuk 
mempromosikan Cafe Ababil melalui media komunikasi visual? 
 
C. Tujuan 
1. Merancang strategi promosi yang unik, menarik, dan komunikatif agar 
masyarakat dapat mengenal dan tertarik pada Cafe Ababil ini. 
2. Memilih media promosi yang tepat dan efektif yaitu dengan menggunakan 
media lini atas dan bawah, sehingga masyarakat dapat mengetahui dan tertarik 












A. Data Produk 
1. Sejarah Perusahaan 
Café Ababil adalah sebuah usaha yang bergerak dibidang dagang dan jasa 
dengan penambahan unsur entertaimen yang dikelola oleh Bapak Burhan 
sebagai pemilik yang meneruskan usaha dari ayahnya. Nama dari Ababil itu 
sendiri merupakan nama pemberian dari ayah Bapak Burhan, yang 
megiginkan anaknya untuk selalu memakai nama itu. Usaha café dan studio 
musik ababil ini merupakan usaha yang berawal dari sebuah hobi dari 
kumpulan-kumpulan komunitas anak-anak muda yang memiliki jiwa sebagai 
seorang musisi yang bernama kaisar. Dari situlah Bapak Burhan mempunyai 
ide untuk membuat sebuah café dengan mengabungkan sebuah konsep 
entertaimen dan tempat makan yang menarik untuk anak-anak muda sekarang.  
Awal mula usaha yang dirintis oleh Pak Burhan dimulai dengan 
mendirikan sebuah studio musik  pada tanggal 15 November 1994 yang 
bertempat di Kauman. Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman 
yang semakin simple dan modern, Bapak Burhan pun mulai mengembangkan 
sayap usahanya menjadi berbagai macam bidang usaha yang masih 
berhubungan dengan musik kerena musik merupakan hobi dan pondasi awal 
dari usaha yang dirintis oleh Pak Burhan, diatara lain dengan mendirikan  
event organizer dan percetakan. Karena dirasa usahanya sudah mulai 





usahanya menjadi dua macam, yang pertama adalah CV. Ababil yang fokus 
pada usaha event organizer dan percetakan saja yang menempati tempat lama 
yaitu di Kauman. 
Sedangkan usaha yang satunya adalah Hand Ababil yang fokus pada usaha 
studio musik yang bertempat di Jalan Muhyamin No. 146 Solo yang baru saja 
berdiri pada bulan 16 November 2008. Karena dirasa tempat yang baru lebih 
luas dan strategis, Pak Burhan kemudian mulai mempunyai ide untuk 
membuat café yang juga menyajikan studi musik sebagai hiburannya. 
Hasilnya konsep  dari café dan studio musik inilah yang membuat Café Ababil 
menjadi cepat dikenal  dan digemari oleh masyarakat umum sebagai tempat 
nogkrong baru bagi anak-anak muda selain di mall, warnet dan rental play 
station.  
2.   Data Produk 
a. Nama Produk : Café Ababil 
b. Jenis Produk : Studio musik dan tempat makan 
c. Posisi Produk 
Posisi Café Ababil di kalangan masyarakat terutama anak-anak 
muda saat ini cukup terkenal dan digemari. Untuk mempertahankan hal 
ini, peningkatan dari segi kualitas produk, fasilitas, dan kenyamanan 
tempat perlu untuk dilakukan peningkatan. Mengingat dengan adanya 
perubahan baru, diharapkan pelanggan yang lama akan menjadi lebih loyal 





d. Potensi Produk 
Sejak berdiri pada 16 November 2008, Café Ababil selalu 
mengutamakan kualitas dan kenyamanan untuk para pelanggannya yang 
kebanyakan adalah para pelajar. Mulai dari tempat, makanan dan acara 
yang ditampilkan, sehingga pengunjung tidak akan mengalami kebosanan 
dan jenuh karena hal tersebut. Maka tak heran jika Café Ababil sekarang 
menjelma menjadi  tempat berkumpulnya anak-anak muda khususnya 
dikalangan para pelajar di Kota Solo.   
e. Harga Produk 
Selain tetap mengutamakan kualitas dan kenyamanan Café Ababil 
juga memberikan harga yang terjangkau untuk para konsumennya. Saat ini 
rata-rata konsumen dari Café Ababil banyak mengadakan pesta ulang 
tahun disana dengan sistem per paket untuk makanan dan minuman 
sedangkan untuk studio musiknya hampir sama dengan studio yang lain 
tetapi cuma di Café Ababil juga membuka les untuk bermain musik dan 
harga yang ditawarkan adalah: 
Kelas Masuk Biaya 
Beginner 4 x 45 Mnt / Bln Rp 175.000,00 / Bln 
Intermediate 4 x 45 Mnt / Bln Rp 225.000,00 / Bln 
Profesional 4 x 60 Mnt / Bln Rp 275.000,00 / Bln 
 
Biaya di atas belum termasuk dengan biaya pendaftarannya, karena 
biaya pendaftaran di masing-masing kelas berbeda dari Rp 40.000,00 




Sedangkan untuk harga makanannya adalah: 
No Jenis Makanan Harga 
1 Steak + Soft drink Rp 10.000,00 
2 Nasi Goreng + Soft drink Rp 12.000,00 
3 Coffe Rp   5.000,00 
4 Soft drink Rp   3.000,00 
5 Kentang goreng Rp   5.000,00 
 
3. Keunggulan Produk 
Keunggulan dari Café Ababil jika dilihat dari segi kualitas peralatan 
musik yang dipakai untuk studionya tergolong memuaskan, ditambah lagi 
dengan adanya fasilitas les musik, persewaan alat-alat musik yang lengkap 
dan recording/rekaman disana juga tersedia, soal harga makanannya Café 
Ababil tergolong terjangkau bagi kantong para pelajar. Café Ababil juga 
selalu mengadakan even-even perlombaan band selama seminggu sekali. 
4. Perkembangan 
Pada awal berdirinya Café Ababil yaitu 16 November 2008 dengan 
mengangakat konsep/tema studio dan tempat makan yang menjadi satu, yang 
tergolong unik sehingga menjadi daya tarik baru di Kota Solo dan sekitarnya, 
sehingga dapat dengan cepat mendapatkan respon yang positif dari 
masyarakat di Kota Solo khususnya para anak muda.  
5. Data Pemasaran 
a. Potensi Pasar 
Letak dari Café Ababil yang sangat strategis yaitu berada di Jalan 
Moh Yamin No.146 Solo yang berada dekat dengan SMA Negeri 7 




itulah yang membuat Café Ababil segera mendapatkan tempat tersendiri 
dikalangan para pelajar dan anak-anak muda khususnya di Kota Solo. 
Oleh karena itu Café Ababil hanya perlu meningkatkan 
promosinya lagi untuk mengiklankan keunggulan dari produk yang 
mereka tawarkan, agar potensi pasar yang dapat dikuasai oleh Café Ababil 
bisa lebih luas lagi. 
b. Strategi Pemasaran 
Srategi pemasaran yang paling utama dari Café Ababil adalah 
pembicaraan dari mulut ke mulut, dengan cara menjaga hubungan yang 
baik dengan para konsumennya, dan menjaga kualitas atau mutu produk 
yang dihasilkan, dengan menonjolkan fungsi produk unggulan yaitu 
tempat makan dan studio musik sebagai penyalur hobi dari anak muda 
sekarang, dimana setelah atau sebelum bermain musik banyak dari 
pelanggan yang memesan makanan dan minuman terlebih dahulu. 
Mengingat semakin banyak permintaan konsumen, maka Café 
Ababil sekarang berupaya untuk meluaskan lagi tempat makannya, serta 
yang paling penting adalah harmonisasi antara tempat makan yang 
nyaman dengan hiburan orang yang sedang main band/musik agar para 
konsumen puas dengan apa yang disajikan.    
c. Wilayah Pemasaran 
Sejak pindah dan berdiri di Jalan Moh Yamin No.146 Solo pada 16 
November 2008 Café Ababil sudah cukup dikenal luas di masyarakat 
terutama dikalangan anak muda yang suka ngeband/bermain musik. 




sekitarnya saja karena masih tergolong baru dan promosi yang dilakukan 
masih kurang optimal.  
6. Promosi yang Pernah Dilakukan 
Selama ini promosi yang telah dilakukan dan masih diutamakan oleh 
Café Ababil adalah melalui penyelenggaraan even-even musik yang masih 
terus diadakan selama seminggu sekali, brosur dan dari mulut ke mulut saja, 
penyebaran brosur pun hanya dalam jumlah yang terbatas dan dilingkungan 
tertentu saja, akan tetapi promosi tersebut sudah dapat dikatakan efektif dan 
efisien sebagai langkah awal promosi yang berguna untuk mendongkrak 
eksistensi dari Café Ababil kekhalayak ramai, dimana masih terhitung baru. 
Dengan menjaga kualitas produk dan pelayanan yang bagus, serta selalu 
memberikan harga yang terjangkau konsumen, semua hal itu mungkin 
tergolong masih kurang dan belum cukup bila ingin mencari konsumen 
dengan segmentasi pasar yang lebih banyak dan luas lagi agar pesan dari 
promosi tersebut dapat tepat pada target sasarannya. 
 
B. Target 
1. Target Market 
Masalah pemasaran merupakan salah satu masalah yang harus 
dihadapi bila ingin meningkatkan volume penyebaran atau penjualan suatu 
produk, sehingga tidak menutup kemungkinan produk yang berupa studio 
band dan restoran. Karena begitu banyak persaing yang berlomba-lomba 




ini, untuk menunjukan jumlah penawaran yang sudah ada, maka timbullah 
persaingan yang semakin ketat. Maka sangat penting untuk mengetahui 
segmentasi dari target market yang akan dicapai oleh Café Ababil, yaitu: 
a. Geografis 
Target market menurut geografis disini adalah daerah yang menjadi 
sasaran produk ini. 
Daerah sasaran : Solo dan sekitarnya. 
b. Demografis 
Target market Café Ababil menurut demografis adalah: 
1. Usia   : 14 - 35 tahun 
2. Jenis kelamin : Laki-laki dan perempuan 
3. Agama  : Semua golongan agama 
4. Pendidikan       : SMP sampai dengan Perguruan Tinggi. 
5. Status sosial : Semua status sosial 
6. Pekerjaan  : Pelajar dan Mahasiswa 
2. Target Audience 
a.   Psikografis 
Target audiens dari Cafe Ababil adalah para pelajar SMP hingga para 
mahasiswa yang dating untuk latihan musik. Selain menggunakan fasilitas 
studio musik, mereka juga dapat menggunakan fasilitas cafe, dimana 
mereka bisa menikmati makanan dan minuman yang tersedia di cafe 





C. Kompetitor  
 
 
1. Café Atria 
a. Data Produk 
1 )  Sejarah Berdiri 
Café Atria merupakan salah satu café yang tergolong sudah lama 
berdiri di Kota Solo, kerena sudah tergolong tempat lama jadi tidak 
heran jika sudah banyak orang yang sudah mengenal akan 
keberadaanya khususunya di Kota Solo. Café yang didirikan pada 
tahun 2000 oleh Ibu Liliek Wijayani memang tergolong café yang 
mewah sejak pertama kali berdiri, baik dari segi makanan dan 
pelayanannya.  
Seiring dengan perkembangannya akhirnya pada tahun 2003 
didirikanlah PT. Atria yang mengelola tiga jenis macam usaha yang 
berbeda tetapi masih dalam lingkup tempat yang sama. Mulai dari café 
dan restoran, mini market hingga pernak-pernik kebutuhan keluarga, 
sehingga tak heran jika pendapatan yang di dapat Atria group lumayan 
banyak. Ditambah lagi dengan lokasinya yang sangat strategis dan 
mudah dijangkau dari mana saja.  
b. Spesifikasi Produk 
1 ) Nama Produk : Café Atria 





3 ) Posisi Produk  
Posisi Café Atria di kalangan masyarakat di Kota Solo memang 
sudah mendapatkan tempat tersendiri dan cukup populer terutama di 
kalangan menegah keatas. Untuk mempertahankan hal itu peningkatan 
dari segi kualitas produk, fasilitas, kenyamanan dan pelayanan harus 
terus ditingkatkan. Mengingat dengan adanya perubahan baru 
diharapkan pelanggan yang lama akan menjadi lebih loyal dan mampu 
untuk menarik minat dari konsumen lain untuk datang.     
4 ) Potensi Produk 
Sejak berdirinya Café Atria selalu mengutamakan kualitas dan 
kenyamanan untuk para pelanggannya karena tempat dan juga rasa 
masakannya sangat dijaga benar disana.  
5 ) Harga Produk 
Selain mengutamakan kualitas dari makanannya dan juga 
kenyamanan tempat serta pelayanan. Jadi pantas jika harga-harga 
makanan dan minuman disana memang cukup mahal, antara lain 
sebagai perbandingannya: 
No Jenis Makanan Harga 
1 Steak + Soft drink Rp  50.000,00 
2 Nasi Goreng + Soft drink Rp  45.000,00 
3 Coffe Rp  15.000,00 
4 Soft drink Rp    5.000,00 






6 ) Keunggulan Produk 
Keunggulan dari Café Atria bila di lihat dari segi kualitas 
makananya memang setara dengan masakan hotel berbintang, karena 
disana mempunyai koki khusus sendiri. Kebersihan dan kenyamanan 
tempat juga dijaga benar, maklum karena kebanyakan pelanggannya 
memang orang-orang dengan level menengah keatas, selain itu lahan 
parkir yang disediakan juga lumayan luas dan tempatnya juga memang 
sangat strategis. 
7 ) Perkembangan Produk 
Sejak awal berdirinya ditahun 2000 Cafe Atria sudah menjadi daya 
tarik tersendiri bagi kalangan anak muda di Kota Solo, karena 
merupakan salah satu cafe yang berdiri paling lama. Dan didukung 
dengan fasilitas serta pelayanan yang baik sehingga membuat Cafe 
Atria menjadi salah satu tempat makan faforit.  
c. Data Pemasaran dan Promosi 
1) Potensi Pasar 
Café Atria yang berada di Jalan Kartini No. 33 Solo yang 
merupakan salah satu tempat yang sangat strategis di Kota Solo. 
Disamping itu Café Atria juga membuka usaha di bidang supermarket 
dan juga toko baju di lokasi dan tempat yang sama, sehingga 
diharapkan dapat menarik minat pembeli untuk datang.   
2) Strategi Pemasaran 
Strategi pemasaran yang paling utama dari Café Atria adalah 




dengan selalu menonjolkan fungsi produk yaitu yang selalu 
menawarkan kenyamanan dan pelayanan yang lebih baik dibandingkan 
dengan tempat lain.   
3) Wilayah Pemasaran 
Sejak berdiri Café Atria yang sudah memiliki tempat jualan yang 
strategis dan luas juga terkenal sebagai salah satu tempat makan yang 
memiliki fasilitas yang mewah di Kota Solo, daerah pemasaran dan 
pelanggannya sendiri juga terhitung luas dan tidak hanya berasal dari 
Kota Solo saja, melainkan ada yang dari Jakarta, Bandung, Semarang 
dan bahkan ada juga yang dari luar negeri. 
4) Promosi Yang Dilakukan  
Selama ini promosi yang sudah pernah dilakukan oleh Café Atria 
adalah melalui media iklan brosur, spanduk, x-banner, radio dan 
koran, promosi tersebut sudah dapat dikatakan sangat efektif dan 
mengenai sasaran. 
2. Rockets 
a. Data Produk 
1 )  Sejarah Berdiri 
Rockets merupakan salah satu coffe shop yang tergolong baru di 
Kota Solo, akan tetapi sudah banyak orang yang mengenal dan tau 
akan keberadaanya. Coffe shop Rockets yang didirikan pada awal 
tahun 2009 oleh Bapak Rudi memang tergolong mewah sejak pertama 





b. Spesifikasi Produk 
1 ) Nama Produk : Coffe Shop Rockets 
2 ) Jenis Produk : Coffe dan restoran 
3 ) Posisi Produk  
Posisi Rockets dikalangan masyarakat di Kota Solo memang sudah 
mendapatkan tempat tersendiri dan cukup populer terutama dikalangan 
menegah keatas. Untuk mempertahankan hal itu peningkatan dari segi 
kualitas produk, fasilitas, kenyamanan dan pelayanan harus terus  
ditingkatkan. Mengingat dengan adanya perubahan baru diharapkan 
pelanggan yang lama akan menjadi lebih loyal dan mampu untuk 
menarik minat dari konsumen lain untuk datang. 
4 ) Potensi Produk 
Sejak berdirinya Rockets selalu mengutamakan kualitas dan 
kenyamanan untuk para pelanggannya karena fasilitas dan kwalitasnya 
sangat di utamakan disana. 
5 ) Harga Produk 
Selain mengutamakan kualitas dari makanannya dan juga 
kenyamanan. Jadi pantas jika harga-harga makanan dan minuman 
disana memang cukup mahal, antara lain sebagai perbandingan:  
No Jenis Makanan Harga 
1 Steak + Soft drink Rp 50.000,00 
2 Nasi Goreng + Soft drink Rp 45.000,00 
3 Coffe Rp 15.000,00 
4 Soft drink Rp   5.000,00 






6 ) Keunggulan Produk 
Keunggulan dari Rockets bila dilihat dari segi kualitas makanan 
dan suasananya memang tergolong mewah. Kebersihan dan 
kenyamanan tempat juga dijaga benar, karena kebanyakan 
pelanggannya memang orang-orang dengan level menengah ke atas, 
selain itu lahan parkir yang disediakan juga lumayan luas dan 
tempatnya juga memang sangat strategis, ditambah lagi dengan 
didukung fasilitas hot spot membuat para konsumen betah berlama-
lama disana. 
7 ) Perkembangan Produk 
Sejak awal berdiri Rockets sudah mempunyai daya tarik tersendiri 
bagi kalangan anak muda di Kota Solo, karena didukung dengan 
fasilitas serta pelayanan yang baik sehingga membuat Rockets menjadi 
salah satu tempat makan dan nongkrong favorit.  
c. Data Pemasaran dan Promosi 
1 ) Potensi Pasar 
Rockets yang berada di Jalan Gatot Subroto No. 8 Solo yang 
merupakan salah satu tempat yang sangat strategis di Kota Solo.  
2 ) Strategi Pemasaran 
Strategi pemasaran yang paling utama dari Rockets adalah dengan 
menggunakan media iklan seperti brosur, baliho, x-banner, spanduk, 




produk yaitu yang selalu menawarkan kenyamanan dan pelayanan 
yang lebih baik dibandingkan dengan tempat lain.   
3 ) Wilayah Pemasaran 
Sejak berdiri Rockets yang sudah memiliki tempat jualan yang 
strategis dan luas juga terkenal sebagai salah satu tempat makan elite 
dikalangan anak muda di Kota Solo, daerah pemasaran dan 
pelanggannya sendiri juga terhitung lumayan luas dan tidak hanya 
berasal dari Kota Solo saja, melainkan ada yang dari Jakarta, Bandung, 
Semarang dan bahkan ada juga yang dari luar negeri. 
d. Promosi yang dilakukan  
Selama ini promosi yang sudah pernah dilakukan oleh Rockets 
adalah melalui penyebaran brosur, baliho,  radio, x-banner dan iklan di 
koran secara periodik, promosi tersebut sudah dapat dikatakan sangat 
















A. Konsep Karya 
Dalam konsep perancangan ini tema yang akan di pakai adalah tema 
modern minimalis dan bervariasi, sesuai dengan target market dan audiens yang 
akan dituju, yakni kalangan remaja yang suka nongkrong dan bermain musik dan 
biasannya anak-anak muda sekarang lebih menyukai konsep atau tema yang 
modern dan minimalis tetapi selalu up to date serta kreatif. 
Tema modern minimalis adalah tema desain yang selalu mengikuti alur 
perkembangan dan kemajuan zaman. Ditambah dengan sentuhan minimalis dan 
pemberian ilustrasi aksen yang sesuai dengan tema desain yang akan dipakai. 
Untuk mengangkat Café Ababil itu sendiri akan ditambahkan dengan 
nuansa anak-anak band/konser musik dan warna yang digunakan adalah warna 
merah, hitam, putih, ungu, abu-abu dan kuning agar lebih terkesan berani dan 
gaul. 
Adapun berbagai macam tahap dalam pembuatan sebuah perancangan 
promosi dari Café Ababil adalah:  
1. Pendekatan Kreatif 
Pendekatan kreatif dalam hal ini adalah tentang strategi kreatif yang 
ingin dilakukan yaitu dengan cara penyampaian sebuah pesan promosi yang 
dapat dengan cepat dan mudah dipahami oleh para konsumen. Dalam hal ini 
pesan yang ingin disampaikan oleh Café Ababil adalah melalui media 





audiens dapat tepat pada sasarannya. Strategi kreatif yang akan digunakan 
yaitu dengan memakai konsep periklanan dengan strategi positioning dan 
unique selling preposition sebagai konsep kreatifnya.  
2. Positioning 
Positioning adalah menempatkan sebuah produk atau jasa untuk 
mendapatkan posisi yang baik dimata konsumen. Positioning dari konsep 
perancangan promosi ini adalah menempatkan Café Ababil sebagai tempat 
berkumpulnya anak-anak muda untuk nongkrong, makan dan bermain musik 
dengan selalu mengutamakan pelayanan serta kualitas, karena karakter dari 
Café Ababil memang diperuntukan untuk anak-anak muda. Bila dilihat dari 
segi harga produk yang ditawarkan oleh Café Ababil cukup terjangkau untuk 
kantong para pelajar.    
3. Unique Selling Preposition 
Café Ababil memiliki berbagai keunggulan dan keunikan bila 
dibandingkan dengan café-café yang lain yang mulai menjamur di Kota Solo, 
selain dari segi konsep café yang berbeda yaitu dengan mengabungkan unsur 
studio musik/band dengan tempat makan sekaligus sebagai tempat untuk 
berkumpul/nongkrong anak-anak muda. Dari segi tempat Café Ababil 
memiliki tempat yang luas dan sejuk, karena temanya semi outdoor jadi para 







B. Konsep Perancangan 
1. Srategi Visual 
a.   Strategi Visual Secara Umum 
   1)  Menggunakan desain visual yang menarik dalam layoutnya.  
2) Menciptakan identitas atau karakteristik yang mempunyai cirri khas      
tersendiri baik dalam logo, warna, slogan, dan typografi yang menarik 
sehingga mampu menanamkan image positif dan berbeda tentang Café 
Ababil. 
b. Strategi Visual Secara Verbal 
Srtategi visual secara verbal merupakan pemberian naskah pada 
iklan (copywriting) dan dalam setiap material promosinya yang terdiri dari 
kepala berita/judul (headline), anak judul (sub headline), slogan (key 
word), serta kalimat dasar (baseline) yang semuanya itu saling 
memperjelas satu sama lain sehingga dapat mencapai target yang 
diiginkan.. 
1 )  Kepala Berita /judul (headline) 
Headline yang digunakan pada materi iklan  kali ini adalah logo dari 
Café Ababil dengan menggunakan bahasa persuasif atau menarik 
perhatian. 
2 )  Anak Judul (sub headline) 
Adapun sub headline yang digunakan pada materi iklan kali ini ialah 





3 )  Teks Inti (body copy) 
Body copy merupakan penjelas dari apa yang tertulis dalam headline 
sampai diperkirakan pembaca sudah mampu untuk memahaminya. 
Sehingga perlu dibuat sekomunikatif dan seefektif mungkin. Body 
copy menjadi perluasan ide yang disampaikan oleh headline dan 
ilustrasi. 
4 )  Kalimat Dasar (baseline) 
Baseline yang digunakan pada materi iklan ini adalah mencantumkan 
alamat lengkap dari Café Ababil itu sendiri yaitu : Jalan Moh Yamin 
No.146 Solo. 
5 )  Slogan (tag line) 
Slogan yang dipakai dalam materi iklan ini adalah: 
“ Nikmati makananmu dengan musikmu “ 
c. Strategi Visual Secara Non Verbal 
1 )  Layout 
Pengertian dari layout itu sendiri adalah untuk mengatur 
penempatan berbagai unsur komposisi, seperti misalnya huruf teks, 
garis-garis, bidang-bidang, gambar-gambar dan sebagainya. Layout 
dimulai dengan gagasan pertama dan di akhiri oleh selesai pekerjaan. 
Adapun tipikal layout yang akan digunakan untuk mendukung dalam 






a )  Axial 
Elemen-elemen promosi akan diletakkan berdasarkan 
sebuah sumbu yang ada pada posisi tertentu di halaman material 
promosi. Pada metode ini akan ditampakkan banyak bidang 
kosong. Tipikal layout ini digunakan pada materi iklan: kertas 
surat, kartu nama, amplop, kaos, topi, tempat tisu, baliho, x-
banner,  papper bag, dan kalender.  
b )  Group 
Layout ini menggunakan sejumlah elemen berupa foto yang 
diletakkan berkelompok dalam suatu titik konsentrasi pandangan 
dihalaman promosi, tipikal layout ini digunakan pada materi iklan: 
name board, spanduk, baliho, leaflet dan brosur.   
c )  Grid/Sistem kolom 
Model ini mirip dengan axial, tetapi ukuran dan letak 
elemen lebih memenuhi bidang iklan sehingga tidak banyak bidang 
kosong. Tipikal layout ini digunakan pada materi iklan : map, nota, 
kartu pengenal (ID card), dan poster. 
2 )  Logo 
Logo ini nantinya akan diaplikasikan pada semua media desain 
yang digunakan sebagai media promosi dari Café Ababil, dengan 
sedikit memberikan perubahan dari logo yang sebelumnya, karena 
logo yang lama dinilai kurang presentatif, karena logo juga berfungsi 




Berikut ini adalah data spesifikasi perubahan logo yang nantinya 
akan digunakan sebagai media promosi dari Café Ababil, adapun 








 Alasan penulis melakukan perubahan pada logo asli dari Café Ababil 
dikarenakan ingin menambahkan kalimat and café saja yang belum terdapat pada 
logo lama dari Café Ababil dikarenakan disana mempunyai dua jenis usaha yaitu 
studio musik dan café. 
 Sedangkan untuk cafenya sendiri yang baru dibuka pada bulan November 
2008 dan belum mempunyai logo ataupun nama maka penulis mempunyai 
ide/gagasan ingin mengabungkan dua unsur studio dan café menjadi dalam satu 
logo yang baru yaitu Ababil studio and cafe.  
 Penulis selama melakukan proses pengantian logo dari Ababil studio and 
café sudah mendapatkan ijin dan bimbingan dari Bapak Burhan selaku pemilik 
dari Ababil sendiri.      
 
 




Grid and scale  
 
 
Pemberian grid and scale ditujukan supaya untuk mempermudah dalam 
membaca dan menentukan ukuran dari logo yang telah dibuat. 
 
Komposisi warna yang terdapat pada logo baru. 
 
 
 Warna yang digunakan dalam pembuatan logo baru dari Café Ababil 
sendiri penulis tidak melakukan perubahan karena sudah cukup mewakili maksud 




Font yang digunakan untuk logo yang baru 
 
Dari segi font yang digunakan dalam pembuatan logo yang baru hanya 
menggunkan 3 jenis font antara lain: Monotype Corsiva, Brzydal, Cooper Std 
Black. 
 
Grid and scale untuk tambahan ilustrasi pada logo 
 
 
 Alasan penulis memberikan ornament api pada bagian bawah logo 
dikarenakan filosofi yang penulis ambil dari burung Ababil yang sudah ada dilogo 
asli dari Ababil, menurut filosofi yang penulis simpulkan waktu pemberian 
ilustrasi api dibagaiab bawah logo dikarenakan menurut legenda islam burung 
ababil merupakan burung yang dikirim Allah SWT dari surga dengan membawa 




 Karena bentuk logonya yang bulat sehingga membuat penulis lebih 
fleksibel dalam mengaplikasikan ilustrasi api dibawahnya dengan tujuan 
memberikan kesan garang dan semangat yang dimiliki oleh Ababil studio and 
café itu sendiri.   
 




Warna yang digunakan untuk ilustrasi api yang ada pada logo yaitu 
berwarna merah yang memiliki filosofi berani dan semangat. Berikut ini adalah 
tampilan dari logo Café Ababil yang baru. 
   
Logo baru dari Café Ababil tanpa diberi tambahan ornament/ilustrasi 
 
Logo yang asli tanpa tambahan ilustrasi api akan digunakan dimedia mug, 
topi, stiker, poster, name board, signed, amplop, spanduk, paper bag, dan 




Logo Café Ababil yang sudah diberi tambahan ornament/ilustrasi 
 
 
Logo yang diberikan tambahan ilustrasi api akan digunakan dimedia 
baliho, nota, kaos, flyer, jam dinding, kop surat, x-banner, kartu nama, buku 
menu, iklan koran, packaging, tempat tisu, dan stopmap. 
 
Keterangan logo :  
a. Typografi  
Untuk materi yang menerangkan produk café menggunakan jenis font 
bridal, kata A menggunakan fontMonotype Corsiva, babil 
menggunakan jenis font bridal, dan untuk kata studio and café 
menggunakn jenis font cooper std black. 
b. Warna  
Untuk warna penulis tidak mengalami perubahan masih sama dengan 
warna logo aslinya. 
c. Gambar 





3 )  Ilustrasi 
Ilustrasi yang akan digunakan dalam media desain ini adalah 
berupa gambar-gambar manual dengan perpaduan grafis foto agar 
terlihat lebih mempunyai kesan unik dan kreatif, tapi masih 
berhubungan dengan musik dan produk apa saja yang ditawarkan oleh 
Café Ababil. 
4 )  Tipografi 
Jenis font yang digunakan dalam kampanye promosi kali ini adalah: 
A BCD EFGHIJ KLMN OP QRS TU V WX YZ
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0  
Nama font adalah Cooper Std Black 
Jenis font adalah Roman 
Alasan memilih font jenis ini karena tingkat keterbacaannya tinggi. 
Dampak psikologi font dapat memberikan kesan tegas dan berani. 
  
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcde fgh i jk lmnopqr s tuvwxyz
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
Nama font adalah Arial Black 
Jenis font adalah Egyption 
Alasan memilih font jenis ini karena tingkat keterbacaannya tinggi. 






abc def gh i j k l mnopqrs t uv w xzy
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
 
Nama font adalah Brzydal 
Jenis font adalah Roman 
Alasan memilih font jenis ini karena tingkat keterbacaannya tinggi. 
Dampak psikologi font dapat memberikan kesan tegas dan berani. 
5 )  Warna 
Warna yang akan digunakan dalam materi promosi kali ini adalah 
warna-warna yang mempunyai karakteristik, sehingga mampu 
memberikan filosofi dan kesan tertentu dari Café Ababil kepada 
khalayak. Adapaun contoh warna yang digunakan dalam materi 
promosi kali ini adalah: 
            
 
Nama Warna  : Red 
Alasan Memilih  : Warna asli dari logo 
Dampak Psikografi : Menimbulkan kesan berani dan semangat 
 
 
Nama Warna  : Black 
Alasan Memilih  : Warna asli dari logo 
Dampak Psikografi : Menimbulkan kesan gagah 
c  : 0 
m : 100 
y  : 0
k  : 0
c  : 0 
m : 0
y  : 0




           
 
Nama Warna  : Yellow 
Alasan Memilih  : Warna asli dari logo 
Dampak Psikografi : Menimbulkan kesan cerah 
 
C. Target Karya 
Media komunikasi visual adalah media yang penulis pilih karena melalui 
media tersebut dirasa sangatlah efektif dalam mendukung sebagai target karya 
yang akan digunakan sebagai media promosi dari Café Ababil, adapun target 
karya yang akan di pakai adalah: 
1. Media Penunjang Administrasi (Stasionary) 
a. Kop Surat  
b. Amplop Surat  
c. Kartu Nama 
d. Stopmap  
e. Nota 
f. Buku Menu 
2. Media Lini Atas (Above The Line Media) 
a. Iklan Koran 
b. Name Board 
c. Papan Petunjuk  
c  : 0 
m : 0
y  : 100






3. Media Lini Bawah (Below The Line Media) 
a.    X-banner 
b. Tempat Tisu 






i. Gantungan Kunci 
j. Topi 




D. Teknik Pelaksanaan 
Media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mengaplikasikan atau 
menyampaikan isi dan maksud dari suatu perusahaan/perseorangan melalui 
sebuah media iklan, pemilihan media merupakan masalah penting yang harus 
dihadapi dan dipecahkan solusinya, karena bagaimana mencari cara dan biaya 




sejumlah barang atau jasa yang akan ditawarkan kepada khalayak ramai/target 
market yang akan dituju. Sedangkan untuk pembuatan desain yang dilakukan 
dengan menggunakan komputer haruslah didukung dengan penggunaan sofhware 
yang tepat dan memadahi, maka sofhware yang penulis pergunakan antara lain 
dengan Corel Draw X4 Suite dan Adobe Photoshop CS3.  
Perancangan media adalah bagaimana cara memilih media-media tertentu 
berdasarkan variable kegunaan dan tujuannya. Unsur dari variabel yang paling 
penting dan dominan diantarannya adalah sebagai berikut: 
1. Kebiasaan pemilihan media yang sering dipakai dan disenangi oleh khalayak 
ramai/target market maupun target audiens. 
2. Produk yang memerlukan media dalam peragaan baik secara visualisasi, 
penjelasan, kepercayaan dan warna. 
3. Satu pesan memerlukan media yang tepat untuk dikomunikasikan dengan 
benar kepada khalayak ramai/target market maupun target audiens. 
Berdasarkan dengan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka media yang dipilih 
adalah sebagai berikut: 
a. Media Penunjang Administrasi (Stasionary) 
1 ) Kop Surat 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Kertas surat yang nantinya akan digunakan dalam perancangan 
media promosi yang berfungsi baik untuk mengirimkan informasi atau 




kertas suara ini sangat efektif sebagai media komunikasi untuk 
berpromosi dengan khalayak umum. 
 b )  Bentuk desain: 
Kop surat ini dibuat dengan ukuran kertas kuarto A4 dengan 
mencantumkan logo baseline dari Café Ababil itu sendiri. 
c ) Distribusi:  
Digunakan sebagai media untuk menulis surat kepada instansi lain.  
2 ) Amlop Surat 
a )  Alasan pemilihan media: 
Amplop kertas surat nantinya akan digunakan oleh Café Ababil 
sebagai amplop pribadi yang berfungsi untuk mengirimkan pesan 
ataupun sesuatu kepada perorangan, lembaga, atau perusahaan yang 
lain. Jadi amplop ini sangat efektif sebagai media komunikasi untuk 
berpromosi dengan khalayak umum. 
 b )  Bentuk desain: 
Dibuat dengan dua muka dan mencantumkan logo dari café ababil 
serta baseline dengan ukuran 7 x 15 cm. 
c ) Distribusi:  
Digunakan sebagai media cover untuk tempat kop surat yang akan 
dikirimkan kepada instansi lain. 
3 ) Kartu Nama 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Kartu nama selain berfungsi sebagai identitas dari pemilik maupun 




sebagai media komunikasi untuk berpromosi atau beriklan pada 
khalayak umum.  
 b )  Bentuk desain: 
Kartu nama ini akan dibuat satu muka dengan ukuran 5,5 x 9 cm 
serta pencatuman baseline dan logo dari Café Ababil sebagai penjelas. 
c ) Distribusi:  
Kartu nama ini akan dibagikan pada konsumen Café Ababil umum 
dan yang berkepentingan saja dan yang telah menjadi members atau 
anggota tetap dari Cafe Ababil.  
4 ) Stopmap (folio-sized folder)  
 a )  Alasan pemilihan media: 
Stopmap nantinya akan digunakan oleh Café Ababil sebagai tempat 
menyimpan buku menu.   
 b )  Bentuk desain: 
Stopmap ini akan dibuat dengan ukuran 23 x 32 cm dengan 
mencantumkan logo serta baseline dari Café Ababil. 
c ) Distribusi:  
Akan digunakan sebagai pelindung/cover dari buku menu Café 
Ababil. 
5 ) Nota 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Nota berfungsi sebagai tanda bukti pembayaran dari setiap 




 b )  Bentuk desain: 
Nota akan dibuat dari kertas dengan ukuran 10 x 15 cm, dengan 
menambahkan desain dan ilustrasi pada bagian cover dan dalamnya 
berupa gambar yang masih berhubungan dengan Café Ababil. 
Sedangkan bagian dalamnya dibuat kolom-kolom disertai dengan 
keterangan-keterangan sebagai penjelasnya. 
c ) Distribusi:  
Akan digunakan sebagai tanda bukti pembayaran dari konsumen 
Café Ababil. 
6 ) Buku Menu 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Karena café merupakan tempat untuk makan sehingga wajib 
memiliki buku menu, agar memudahkan konsumen memilih dan 
menentukan makanan dan minuman yang disukai. 
 b )  Bentuk desain: 
Buku menu ini nantinya akan berukuran kertas A4 dan terbuat dari 
bahan kertas glossy dengan menampilkan nama, foto dan harga 
makanan. Dilengkapi dengan logo, ilustrasi dan baseline dari Café 
Ababil. 
c ) Distribusi:  
Dimasukkan dalam stopmap dan diletakkan dimeja kasir akan 





b. Media Lini Atas (Above The Line Media) 
1 ) Iklan Koran 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Iklan koran sangat berfungsi sebagai media komunikasi dan 
promosi bagi konsumen, karena koran mampu menjangkau audience 
yang luas. Iklan koran juga dapat dibaca oleh masyarakat dari berbagai 
kalangan atau status sosial, sehingga berguna untuk memberi informasi 
mengenai Café Ababil agar lebih dikenal oleh masyarakat luas. 
 b )  Bentuk desain: 
Iklan koran dibuat semenarik mungkin dengan mencantumkan logo 
serta slogan dari Café Ababil dengan ukuran 2 kolom x 150 mm yang 
akan dimuat dirubik hiburan. 
c ) Distribusi:  
Iklan koran SOLOPOS dirubik hiburan Soloraya yang terbit pada 
hari sabtu dan penempatan iklan akan dilakukan dalam tempo dua 
bulan sekali. 
2 ) Name Board 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Name board memiliki arti sebagai papan nama dan sebagai 
identitas suatu perusahaan yang nantinya diharapkan dapat dilihat dan 
dibaca oleh khalayak umum.  
 b )  Bentuk desain: 
Name board akan memuat nama, logo dan baseline dari Café 




c ) Distribusi:   
      Dipasang diatas pintu masuk Café Ababil agar para pengguna jalan 
dapat melihatnya secara langsung. 
 3 ) Papan Penunjuk (Signed Arrow) 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Papan penunjuk sangat efektif digunakan sebagai media 
promosi/iklan dan penunjuk arah karena letaknya berada dipinggir 
jalan sehingga dapat dibaca oleh khalayak umum dengan frekuensi 
pembaca banyak.  
 b )  Bentuk desain: 
 Media ini dibuat dengan menggunakan tulisan yang mudah dibaca 
dan dimengerti oleh pengendara bermotor, oleh karena itu kalimat 
yang digunakan di signed harus seefektif dan seefisien mungkin 
dengan mencantumkan logo, slogan, dan baseline. Media ini akan 
dibuat dengan ukuran 100 x 70 x 5 cm dan tinggi tiangnya 300 cm.  
 c ) Distribusi:  
Pinggir jalan samping SMA Negeri 7 Surakarta.  
4 )  Baliho 
a)  Alasan pemilihan media : 
Baliho sangat efektif sekali untuk digunakan sebagai media 
promosi karena penempatannya di jalan raya akan memberi nilai 
positif dalam pengenalan branding serta mudah dibaca oleh 





 b)  Bentuk desain : 
 Bentuk desain baliho tersebut akan divisualisasi 
denganmenggunakan gambar dan tulisan yang singkat, jelas, dan 
menarik perhatian. Oleh karena itu kalimat yang dipakai harus 
seefektif mungkin dan seefisien mungkin dengan pencantuman logo, 
slogan, produk layanan dan baseline. Baliho akan dibuat dengan 
ukuran 5 x 3,5 m. 
c)  Penempatan media : 
 Baliho nantinya akan dipasang di jalan raya yang berada 
disekitar lampu merah atau tempat lintas kota seperti daerah Manahan 
Solo, kompleks Jalan Slamet Riyadi. 
5 )  Spanduk 
a)  Alasan pemilihan media : 
Spanduk sangat efektif sekali untuk digunakan sebagai media 
promosi karena dengan penempatannya di jalan raya atau didepan Cafe 
akan tercipta suatu informasi yang lebih jelas.  
 b)  Bentuk desain : 
 Bentuk desain spanduk tersebut divisualisasi dengan gambar 
dan menggunakan tulisan yang singkat, jelas, dan menarik perhatian. 
Oleh karena itu kalimat yang dipakai harus seefektif mungkin dan 
seefisien mungkin dengan pencantuman logo, headline, produk 





c)  Penempatan media : 
 Spanduk nantinya akan ditempatkan pada tempat iklan yang 
sudah tersedia dipertigaan SMA Negeri 7 Surakarta. 
c. Media Lini Bawah (Below The Line Media) 
1 ) X-banner 
 a )  Alasan pemilihan media: 
X-banner dapat digunakan sebagai media promosi dalam ruang,  
dengan sasaran konsumennya adalah para pejalan kaki atau orang-
orang yang melintas di depan Café Ababil.   
 b )  Bentuk desain: 
X-banner nantinya akan memuat logo, baseline dan juga foto 
menu-menu yang ditawarkan oleh Café Ababil dengan mengunakan 
ilustrasi yang masih berhubungan dengan Café Ababil dan bahan yang 
akan digunakan untuk membuat media ini adalah glossy banner 
dengan ukuran 160 x  60 cm. 
c ) Distibusi:  
X-banner akan diletakkan disamping depan pintu masuk dari Café 
Ababil agar para pejalan kaki dapat langsung membacanya.  
2 )  Tempat Tisu 
 a)  Alasan pemilihan media :  
Tempat tisu sangat membantu sekali untuk mengenalkan sebuah 
image dari Café Ababil. Sehingga para konsumen dapat langsung 




 b)  Bentuk desain : 
Tempat tisu dibuat dengan bahan dari glosy paper berbentuk 
persegi panjang dengan ukuran 20 x 10 x 7 cm. 
c)  Distribusi : 
 Tempat tisu ini nantinya akan diletakkan diatas setiap meja makan 
agar para konsumen dapat langsung menggunakannya.  
3 ) Jam Dinding 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Jam dinding berfungsi sebagai penunjuk waktu yang selalu 
menjadi perhatian orang jika berada disuatu tempat, jam dapat menjadi 
media yang sangat efektif karena setiap orang selalu melihat dan 
membutuhkannya.  
 b )  Bentuk desain: 
Jam dinding akan dibuat dengan ukuran diameter 30 cm dengan 
bahan dari plastik dan fiber glas ditambah dengan pemberian sentuhan 
desain dan ilustrasi agar terlihat lebih menarik. 
c ) Distribusi:  
Diletakkan di dinding café dan dalam studio musik serta dibagikan 
kepada konsumen Café Ababil sebagai souvenir setelah melakukan 
pembelian diatas Rp 80.00,00  
4 ) Kaos 




Media kaos dipakai karena banyak disukai oleh semua lapisan 
masyarakat, karena memang sudah menjadi kebutuhan pokok dan 
wajib manusia.  
 b )  Bentuk desain: 
Kaos akan dibuat dengan ukuran all size dengan mencantumkan 
logo dan ilustrasi yang menarik. 
c ) Distribusi:  
Kaos nantinya akan dibagikan secara gratis kepada konsumen 
sebagai souvenir, dengan ketentuan bahwa konsumen harus membeli 
produk dari Café Ababil diatas pembelian senilai Rp 100.000,00. 
5 ) Stiker 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Stiker merupakan media promosi iklan yang cukup efektif dan 
efisien, stiker juga dapat berfungsi sebagai sarana untuk memperluas 
informasi kepada masyarakat. Stiker ini juga dapat ditempelkan pada 
tempat-tempat yang strategis sehingga diharapkan dapat terbaca oleh 
calon konsumen lain.  
 b )  Bentuk desain: 
Stiker akan dibuat dengan ukuran 10 x 10 cm dengan 
menggunakan bahan kertas stiker dan mencantumkan logo, baseline 
serta slogan dari Café Ababil, dan dibuat dengan memberikan ilustrasi 





c ) Distribusi:  
Stiker ini nantinya akan dibagi-bagikan kapada para pengunjung 
Café Ababil secara gratis waktu ada event saja serta digunakan sebagai 
reword apabila pengunjung dari Café Ababil melakukan pembelian 
minimal Rp. 10.000,00. 
6 ) Poster 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Poster merupakan media komunikasi melalui iklan yang efektif 
dengan sasaran konsumen yang luas. Poster juga memiliki fungsi 
sebagai daya tarik bagi konsumen mengenai prodak yang ditawarakan 
oleh Café Ababil dengan menggunakan visualisasi gambar., selain itu 
poster juga dapat berfungsi sebagai hiasan dinding.  
 b )  Bentuk desain: 
Dibuat dengan ukuran A3 dengan mengunakan kertas art paper, 
poster akan didesain semenarik mungkin, dengan menggunakan 
ilustrasi yang berhubungan dengan Café Ababil dengan 
mencantumkan logo, slogan dan baseline. 
c ) Distribusi:  
Akan dibagikan kepada pelanggan Café Ababil sebagai souvenir 
dan ditempelkan dihalte-halte bus, sekolahan dan sekitar kampus. 
7 )  Flyer 




Flyer ini digunakan untuk memberikan informasi secara sekilas 
mengenai berbagai macam pelayanan dan prodak yang ditawarkan 
oleh Café Ababil.   
 b )  Bentuk desain: 
Flyer dibuat dengan ukuran 15 x 20 cm, dengan bahan art paper 
dengan menampilkan ilustrasi, baseline, logo dan keterangan tempat 
dan produk dari Café Ababil.  
c ) Distribusi:  
Akan ditempatkan di dekat meja kasir sehingga para pengunjung 
bebas mengambilnya secara cuma-cuma dan akan dibagi-bagikan 
disekolah-sekolah SMA dan di Universitas. 
8 ) Mug 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Mug berfungsi sebagai tempat minum yang merupakan media 
etektik yang sering dipakai dan digunakan, mengingat posisinya 
sebagai piranti kebutuhan pokok manusia.  
 b )  Bentuk desain: 
Mug ini akan dibuat dari bahan kaca dengan ukuran 12 x 7 cm dan 
dengan menggunakan warna-warna khas dari Café Ababil, dengan 
mencantumkan gambar logo, slogan serta ilustrasi grafis yang menarik. 
c ) Distribusi:  
Digunakan untuk para pelanggan yang memesan minuman panas 
seperti kopi. Akan dibagikan kepada konsumen dari Café Ababil 




9 )  Gantungan Kunci 
a)  Alasan pemilihan media :  
 Fungsi gantungan kunci ialah sebagai hiasan kunci mobil, motor, 
rumah, dan lain-lain, gantungan kunci sangat efektif sekali sebagai 
media promosi karena akan selalu dibawa dan dipergunakan.  
 b)  Bentuk desain : 
 Dibuat dengan ukuran 5 cm x 5 cm  dengan tebal  6 mm dengan 
desain menggunakan brand dari Café Ababil dengan menggunakan 
rantai kecil sebagai gantungan. 
c)  Distribusi : 
 Gantungan kunci nanti akan dibagikan kepada pelanggan Café 
Ababil sebagai souvenir setelah membeli produk diatas Rp 30.000,00 
10 ) Topi 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Topi berfungsi sebagai pelindung kepala dari panas matahari juga 
dapat digunakan juga sebagai media iklan karena sekarang sudah 
mulai banyak anak-anak muda yang memakai topi sebagai bagian dari 
penampilan mereka. 
 b )  Bentuk desain: 
Seperti topi pada umumnya, yang membedakan mungkin nantinya 






c ) Distribusi:  
Akan dibagikan kepada konsumen dari Café Ababil sebagai 
souvenir setelah melakukan pembelian di atas Rp 50.000,00 
11 ) Paper bag 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Paper bag berfungsi sebagai tempat untuk membawa suatu barang 
kedalam satu tempat agar mudah dibawa kemana-mana. Media ini juga 
sangat efektif digunakan sebagai media iklan, dikarenakan jangka 
pakainya yang relatih lama dan kedekatannya dengan konsumen dalam 
aktifitas kesehariannya yang memungkinkan selalu dilihat dan dibaca 
oleh orang lain.  
 b )  Bentuk desain: 
Merupakan media yang terbuat dari bahan kertas dengan ukuran 20 
x 30 cm dengan memberikan sentuhan desain dan ilustrasi dikedua 
sisinya serta menggunakan tali sebagai pegangannya. 
c ) Distribusi:  
Digunakan sebagai tempat untuk menyimpan makanan yang di beli 
konsumen untuk di bawa pulang agar lebih praktis dan mudah.   
12 ) Packaging 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Packaging berfungsi sebagai kardus untuk menyimpan makanan 
agar mudah untuk dibawa, tidak merusak bentuk dan tidak mengurangi 




 b )  Bentuk desain: 
Merupakan media yang terbuat dari bahan kertas dengan ukuran 16 
x 11,5 x 4 cm dengan memberikan sentuhan desain dan ilustrasi. 
c ) Distribusi:  
Digunakan sebagai kardus untuk menyimpan makanan yang di beli 
konsumen untuk dibawa pulang.   
13 ) Kalender 
 a )  Alasan pemilihan media: 
Karena kebayakan orang memperhatikan sebagai pengingat hari 
dan tanggal, apa lagi bila diisi dengan sentuhan desain dan ilustrasi 
yang menarik. 
 b )  Bentuk desain: 
Kalender akan dibuat dengan bentuk satu muka dengan ukuran 
kertas A2, diberi ilustrasi gambar, logo dan baseline dari Café Ababil. 
c ) Distribusi:  
Didepan samping meja kasir dan dibagi-bagikan pada pelanggan 
Café Ababil sebagai souvenir diakhir tahun.  
 
E. Biaya Produksi 
Beban biaya produksi dalam perencanaan media promosi sebuah tempat 
perlu dilakukan perincian dan diperhitungkan secara matang, karena mungkin 
dalam mempromosikan sebuah tempat  agar dapat mengenai target pasar yang 




pemasukkan dan pengeluaran. Pelaksanaan sebuah konsep perancangan dari 
media promosi yang bagus mungkin dapat mengeluarkan 50% dari modal itu 
sendiri. Berikut adalah perinciaan dari anggaran biaya yang digunakan untuk 
pembuatan media promosi dari Café Ababil: 
1. Pembuatan media Administrasi (Stasionary) 
a. Kop surat  : Rp       300,00   x 100  = Rp   30.000,00 
b. Amplop surat  : Rp       500,00   x 100  = Rp   50.000,00 
c. Kartu nama  : Rp     1.000,00  x   50  = Rp   50.000,00 
d. Stopmap  : Rp     4.000,00  x     5  = Rp   20.000,00 
e. Nota   : Rp   15.000,00  x     2  = Rp   30.000,00 
f. Buku Menu  : Rp     5.000,00  x     5  = Rp   25.000,00 
2. Media Lini Atas (Above The Line) 
a. Iklan Koran  : Rp     1.000,00  x 150  =  Rp 150.000,00 
b. Name board  : Rp 400.000,00  x     1  =  Rp 400.000,00 
c. Papan petunjuk  : Rp 300.000,00  x     1  =  Rp 300.000,00 
d. Baliho   : Rp   20.000,00  x     9  =  Rp 180.000,00 
e. Spanduk  : Rp   16.000,00  x     5  =  Rp   80.000,00 
3. Media Lini Bawah (Below The Line Media) 
a. X - banner  : Rp 130.000,00  x     1   =  Rp 130.000,00 
b. Tempat tisu  : Rp     5.000,00  x   10   =  Rp   50.000,00  
c. Jam dinding  : Rp   20.000,00  x     5   =  Rp 100.000,00 
d. Kaos   : Rp   30.000,00  x     5   =  Rp 150.000,00 




f. Poster   : Rp     3.000,00  x    20  =  Rp   60.000,00  
g. Flyer   : Rp     1.000,00  x  100  =  Rp 100.000,00 
h. Mug   : Rp   15.000,00  x      5  =  Rp   75.000,00 
i. Gantungan kunci : Rp   10.000,00  x      5  =  Rp   50.000,00 
j. Topi   : Rp   20.000,00  x      5  =  Rp 100.000,00 
k. Paper bag  : Rp     1.000,00  x    50  =  Rp   50.000,00 
l. Packaging  : Rp     1.000,00  x    50  =  Rp   50.000,00 
m. Kalender  : Rp     5.000,00  x    50  =  Rp 250.000,00  
 
Biaya produksi diatas dihitung berdasarkan bila melakukan pesanan dalam 
jumlah satuan/perbiji dan tidak dalam jumlah banyak/masal, itu pun belum 
termasuk dengan biaya pajak yang harus dibayar oleh Ababil selama melakukan 
promosi, sedangkan penghasilan yang didapatkan oleh Café Ababil baik dari 
studio dan cafenya perbulannya adalah sekitar Rp 5.000.000,00 - Rp 
7.000.000,00-. Total dari jumlah biaya yang harus dikeluarkan Ababil untuk 
melakukan promosi adalah Rp 2.630.000,00 atau 48 % dari pendapatan perbulan 
dari Café Ababil. Promosi ini akan dilakukan secara continue dan bertahap selama 
2-3 bulan sekali, jadi dalam melakukan promosi harus benar-benar dihitungkan 
secara matang berdasarkan nilai fungsi dan target yang ingin dicapai oleh Café 
Ababil.  Sebaiknya dalam melakukan media promosi lebih baik dilakukan secara 











A. Media Penunjang Administrasi 
 
1. Kop Surat (letter head) 
 
 
a. Ukuran  : Kertas A4 
b. Skala  : 1 : 4 
c. Ilustrasi  : Logo, ilustrasi dan baseline 
d. Tipografi  : Arial Black, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses  : Corel X4 
f. Bahan  : Kertas HVS 80 gr 
g. Realisasi  : Cetak Offset atau Digital Printing 









a. Ukuran  : 23 x 11 cm 
b. Skala  : 1 : 3 
c. Ilustrasi  : Logo, ilustrasi dan baseline 
d. Tipografi  : Arial Black, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses  : Corel X4 
f. Bahan  : HVS 80 gr 
g. Realisasi  : Cetak Offset atau Digital Printing 










a. Ukuran : 9 x  5,5 cm 
b. Skala  : 1 : 1 
c. Ilustrasi  : Logo, ilustrasi dan baseline 
d. Tipografi  : Arial Black, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4 dan Adobe Photosop CS3 
f. Bahan   : Photo Paper 
g. Realisasi  : Printing Laminasi doff 
h. Distribusi  : Diberikan kepada pengunjung dan pihak yang   
Berkepentingan dan yang sudah menjadi members 











a. Ukuran  : 23 x 32 cm 
b. Skala   : 1 : 5 
c. Ilustrasi  : Logo, ilustrasi dan baseline 
d. Tipografi  : Arial Black, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4 dan Adobe Photosop CS3 
f. Bahan   : Kertas Ivory 260 gr atau Glossy 
g. Realisasi  : Cetak Offset atau print 









a. Ukuran : 10 cmx 15cm 
b. Skala  : 1 : 2 
c. Ilustrasi : Logo dan baseline 
d. Tipografi : Britannic bold, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses  : Corel X4 
f. Bahan  : HVS 70 gr 
g. Realisasi : Cetak Offset atau print 










a. Ukuran  : Kertas A4 
b. Skala : 1 : 4 
c. Ilustrasi : Logo, foto dan baseline 
d. Tipografi : Britannic bold, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses : Corel X4 
f. Bahan : Paper Photo 
g. Realisasi : Cetak Offset atau print 





B. Media Lini Atas 






a. Ukuran  : 100 x 80 x 10 cm 
b. Skala   : 1 : 20 
c. Ilustrasi  : Logo, ilustrasi dan baseline 
d. Tipografi  : Britannic bold, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4 dan Adobe Phothoshop CS3 
f. Bahan   : Akrilik dan plastik 
g. Realisasi  : Cat dan stiker 














a. Ukuran  : 100 x 70 cm x 5 cm 
b. Skala   : 1 : 30 
c. Ilustrasi  : Logo 
d. Tipografi  : Arial Black, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4 
f. Bahan   : Plat Besi 
g. Realisasi  : Cat dan stiker 











a. Ukuran  : 2 kolom x 150 mm  
b. Skala   : 1 : 4 
c. Ilustrasi  : Ilustrasi, foto dan Logo 
d. Tipografi  : Britannic bold, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4 dan Adobe Photosop CS3 
f. Bahan   : Kertas Koran 
g. Realisasi  : Cetak Offset  
h. Penempatan                 : Rubik Soloraya yang terbit setiap hari sabtu, di 











a. Ukuran : 4 x 1 meter  
b. Skala  : 1 : 30 
c. Ilustrasi : Ilustrasi, foto dan Logo 
d. Tipografi : Britannic bold, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses  : Corel X4 dan Adobe Photosop CS3 
f. Bahan  : MMT 
g. Realisasi : Cetak Offset  

























1. Ukuran  : 5 x 3,5 meter  
2. Skala  : 1 : 100 
3. Ilustrasi  : Ilustrasi, baseline dan Logo 
4. Tipografi  : Britannic bold, Brzydal dan Cooper Std Black 
5. Proses  : Corel X4 dan Adobe Photosop CS3 
6. Bahan  : MMT 
7. Realisasi  : Cetak Offset  












a. Ukuran  : 15 x 20 cm 
b. Skala   : 1 : 3 
c. Ilustrasi  : Ilustrasi, foto dan Logo 
d. Tipografi  : Britannic bold, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4 dan Adobe Photosop CS3 
f. Bahan   : Art Paper 
g. Realisasi  : Cetak Offset atau Digital Printing 














a. Ukuran : 160 cm x 60 cm 
b. Skala  : 1 : 10 
c. Ilustrasi : Ilustrasi, foto, headline, dan baseline  
d. Tipografi : Britannic bold, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses  : Corel X4 dan Adobe Photosop CS3 
f. Bahan  : Glosy Banner 
g. Realisasi : Digital Printing and Doff  laminating  












a. Ukuran : A3 
b. Skala  : 1 : 8 
c. Ilustrasi : Ilustrasi, foto, logo, slogan dan baseline 
d. Tipografi : Britannic bold, Arial Black, dan Brzydal  
e. Proses  : Corel X4 dan Adobe Photosop CS3 
f. Bahan  : Art Paper 
g. Realisasi : Cetak Offset  
h. Penempatan   : Dinding Café Ababil dan halte bus, dibagi-bagikan ke 










a. Diameter  : 10 x 10 cm 
b. Skala   : 1 : 2 
c. Distribusi  : Logo dan slogan 
d. Tipografi  : Arial Black, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4  
f. Bahan   : Kertas Sticker 
g. Realisasi  : Cutting Stiker 
h. Distribusi                     : Diberikan secara gratis kepada konsumen setiap 
Café Ababil mengadakan even dan juga 
digunakan sebagai reword untuk para konsumen 












a. Ukuran  : 20 x 30  cm 
b. Skala   : 1 : 8 
c. Distribusi  : Logo dan baseline 
d. Tipografi  : Arial Black, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4  
f. Bahan   : Art Paper 
g. Realisasi  : Cetak Offset atau print  











a. Ukuran  : All Size 
b. Skala   : 1 : 8 
c. Distribusi  : Logo dan ilustrasi api 
d. Tipografi  : Britannic bold, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4  
f. Bahan   : Catton 
g. Realisasi  : Cetak Sablon 
h. Distribusi                     : Diberikan kepada konsumen dengan ketentuan 











a. Ukuran diameter : 30 cm 
b. Skala   : 1 : 5 
c. Distribusi  : Logo dan ilustrasi 
d. Tipografi  : Britannic bold, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4  
f. Bahan   : Jam 
g. Realisasi  : Cetak Offset atau print  
h. Distribusi                    : Diberikan kepada konsumen dengan ketentuan   












a. Ukuran  : Standar 
b. Skala   : 1 : 3 
c. Distribusi  : Logo 
d. Tipografi  : Britannic bold, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4  
f. Bahan   : Mug 
g. Realisasi  : Digital  printing  
h. Distribusi                    : Diberikan kepada konsumen dengan ketentuan   














a. Ukuran  : Normal seperti topi pada umumnya 
b. Skala   : 1 : 5 
c. Distribusi  : Logo 
d. Tipografi  : Britannic bold, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4  
f. Bahan   : Kain 
g. Realisasi  : Digital  printing atau cetak offset 
h. Distribusi                    : Diberikan kepada konsumen dengan ketentuan   











a. Ukuran  : 16 x 11,5 x 4 cm 
b. Skala   : 1 : 5 
c. Distribusi  :  Logo, ilustrasi, baseline dan slogan 
d. Tipografi  : Arial Black, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4 dan Adobe Photosop CS3 
f. Bahan   : Kertas 
g. Realisasi  : Digital  printing atau cetak sablon 









a. Ukuran  : 20 x 10 x 7 cm 
b. Skala   : 1 : 3 
c. Distribusi  : Logo, ilustrasi, dan baseline 
d. Tipografi  : Arial Black, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4 dan Adobe Photosop CS3 
f. Bahan   : Glossy Paper 
g. Realisasi  : Digital  printing atau cetak Offset 











a. Diameter  : 6 cm x  4 cm x 6 mm 
b. Skala   : 1 : 1 
c. Distribusi  : Logo 
d. Tipografi  : Britannic bold, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4  
f. Bahan   : Akrilik atau Fiber Glass 
g. Realisasi  : Digital  printing  atau Cetak sablon 
h. Distribusi                    : Diberikan kepada konsumen dengan ketentuan   










a. Ukuran  : A2 
b. Skala   : 1 : 10 
c. Distribusi  : Logo, ilustrasi dan baseline 
d. Tipografi  : Britannic bold, Brzydal dan Cooper Std Black 
e. Proses   : Corel X4 dan Adobe Photoshop CS3 
f. Bahan   : Kertas Glossy 
g. Realisasi  : Digital  printing  atau cetak sablon 
h. Distribusi               : Diberikan kepada pelanggan Café Ababil secara 











Kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis dari hasil pengkajian dan dari 
dasar-dasar teori yang telah disusun penulis adalah sebagai berikut: 
1. Café Ababil merupakan salah satu café yang meiliki konsep yang berbeda 
dengan café pada umumnya yang ada di Kota Solo, dengan menggabungkan 
unsur studio musik dan tempat makan menjadi satu. Hal itu menjadikannya 
unik dan fress bagi kalangan anak muda. 
2. Mempromosikan suatu tempat/perusahaan melalui media desain komunikasi 
visual merupakan salah satu media yang tepat untuk memperkenalkan (brand 
awarenss) dari Café Ababil pada khalayak umum. Sehingga akan menjadi 
media yang efektif untuk menarik minat masyarakat untuk menikmati 
berbagai macam produk dan fasilitas yang ditawarkan oleh Café Ababil. 
Karena dengan melalui media promosi dapat mempermudah 
masyarakat/konsumen untuk memperoleh informasi mengenai produk dan 
fasilitas yang ditawarkan, media promosi juga dapat menggugah emosi 
konsumen untuk mengetahui lebih jauh tentang perusahaan yang 
dipromosikan sihingga mampu menciptakan image dari perusahaan. 
3. Pemberian dan penambahan unsur desain maupun ilustrasi pada media 
promosi berupa iklan sangat membantu dan efektif, dikarenakan dapat 






4. Kegiatan promosi yang dilakukan oleh Café Ababil menurut penulis tergolong 
masih kurang dan masih bisa ditingkatkan lagi, mungkin dikarenakan masih 
tergolong baru. 
5. Pemberian hadiah berupa souvenir merupakan media promosi yang sangat 
bagus dan efektif, karena dapat menimbulkan rasa penasaran bagi konsumen 
untuk membeli produk tersebut hanya ingin mendapatkan rewordnya saja.  
6. Kegiatan promosi yang dilakukan secara continue akan memberikan dampak 
psikologis yang bagus supaya image dari Café Ababil dapat diigat dan 
melekat dibenak konsumennya. Informasi akan semakin tersebar sehingga 
secara otomatis konsumen akan semakin tertarik untuk membeli dan mencoba 
produk yang ditawarkan oleh Café Ababil.    
 
B. Saran 
Pemilihan media  yang tepat dan efektif merupakan kunci pokok dalam 
keberhasilan dari pemasaran suatu produk dan jasa sebuah perusahaan, maka 
penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:   
1. Penempatan media iklan sebagai ujung tombak dalam mempromosikan suatu 
bidang baik jasa maupun produk harus sesuai dengan tempat dan ketentuannya 
sehingga tidak mengurangi unsur keindahan dan fungsi yang bisa menggangu 
kegiatan masyarakat umum. 
2. Selain promosi, pelayanan yang baik, keramahan, kebersihan tempat dan 
familiar merupakan modal utama untuk menarik minat dari konsumen, 




dalam aktivitas promosi sampai pada penjualan maka akan mengurangi nilai 
estetis sebuah perusahaan dan produk yang akan dihasilkan. 
3. Perencanaan dan penempatan dalam melakukan media promosi sebaiknya 
dipikirkan dan dirinci terlebih dahulu, baik dari segi konsep maupun dana 
yang tersedia. Agar tidak terjadi kasus membuang-buang dana untuk tujuan 
yang yang belum jelas.  
4. Pemberian media signed (penunjuk arah) sangat diperlukan karena untuk 
menpermudah pengunjung mengetahui tata letak dan informasi dari café 
tersebut.    
5. Pemberian seragam bagi karyawan sangat diperlukan karena untuk 
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1. Seluruh keluarga besar DIII Desain Komunikasi Visual UNS tanpa terkecuali. 
2. Kakakku Fajar dan Lia semoga kalian lekas sukses dan mendapatkan jodoh. 
Amin 
3. Temen-temenku kuliah khususnya kelas C semogo kita semua menjadi 
manusia yang berhasil dan berguna bagi orang orang lain. 
4. Temen-temenku mblayang dan wedangan Galih Sayur, Prayet, Nura, Randa, 
Dita, Tile, Ginok dan Doney terimakasih atas dukungan dan bantuan kalian. 
5. Pak Laksono terimakasih atas bimbingan dan nasehat-nasehatnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
